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Abstrak	

	
Tujuan	 penelitian:	 Untuk	 mengetahui	 seberapa	 besar	 "kontribusi	 partisipasi	 kegiatan	 kepramukaan	
dengan	 tingkat	kedisiplinan	dan	aktivitas	 fisik	pada	pelajaran	PJOK	siswa	SMAN	1	Kayangan,	Lombok	
Utara	Tahun	2023.	 Rancangan	penelitian:	 Rancangan	penelitian	 yang	 digunakan	dalam	penelitian	 ini,	
adalah	 "Penelitian	Asosiatif	Kausal".	 Populasi	 dan	 Sampel:	 Populasi	 dalam	penelitian	 ini	 adalah	 siswa	
SMAN	 1	 Kayangan	 yang	mengikuti	 kegiatan	 kepramukaan	 secara	 kontribusi	 maupun	 partisipasi	 dan	
mengikuti	pelajaran	PJOK	yaitu	sebanyak	29	orang	siswa	Sehingga	populasi	yang	diambil	oleh	peneliti	
sebanyak	29	orang	siswa.	Sedangkan,	teknik	sampling	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	non-
probability	 sampling.	 Non-probability	 sampling	 adalah	 teknik	 pengambilan	 sampel	 dengan	 tidak	
memberikan	peluang	atau	kesempatan	yang	sama	bagi	setiap	unsur	atau	anggota	populasi	yang	dipilih	
menjadi	 sampel.	 Instrumen	 Penelitian:	 Instrumen	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
pengamatan	yang	dilakukan	secara	sengaja,	sistematis	mengenai	 fenomena	sosial	dengan	gejala-gejala	
psikis	 untuk	 kemudian	 di	 lakukan	 pencatatan	 (Joko	 Subagyo,	 2016.91).	 Teknik	 Analisis	 Data:	 Teknik	
analisis	 data	 menggunakan	 analisis	 deskriptif	 kuantitatif.	 Hasil	 dan	 Pembahasan:	 Berdasarkan	 hasil	
penelitian	 dan	 pembahasan	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kontribusi	 partisipasi	 kegiataan	 kepramukaan	
dengan	tingkat	kedisiplinan	dan	aktivitas	fisik	siswa	pada	pelajaran	PJOK	siswa	SMAN	1	Kayangan	yaitu	
tinggi	dengan	pertimbangan	rerata	93.3.	Kontribusi	partisipasi	kegiataan	kepramukaan	dengan	tingkat	
kedisiplinan	 dan	 aktivitas	 fisik	 siswa	 pada	 pelajaran	 PJOK	 siswa	 SMAN	1	Kayangan	 yang	 berkategori	
sangat	 tinggi	12	orang	atau	41,4	%,	 tinggi	17	orang	atau	58,6	%,	sedang	0	%,	rendah	0	%	dan	sangat	
rendah	0%.	
	
Kata	kunci:	Kepramukaan,	Kedisiplinan,	Aktivitas	Fisik,	Pembelajaran,	PJOK,	Siswa,	SMA	
	
PENDAHULUAN	

Pendidikan	 merupakan	 aspek	 penting	 untuk	 menambah	 ilmu	 serta	 pengetahuan	 siswa.	
Pendidikan	adalah	usaha	sadar	untuk	mengembangkan	kepribadian	dan	kemampuan	didalam	dan	
diluar	 sekolah	 yang	 berlangsung	 seumur	 hidup.	 Upaya	 pemerintah	 untuk	meningkatkan	 kualitas	
pendidikan	di	negeri	ini	tidak	hanya	ditempuh	dengan	kegiatan	belajar	yang	formal,	namun	ada	juga	
yang	nonformal.	Menurut	Depdiknas	(	2001:	12	)	menyebutkan	bahwa	keberhasilan	sekolah	dalam	
menyelenggarakan	pendidikan	yang	bermutu	banyak	ditentukan	oleh	kemampuan	kepala	sekolah	
dalam	 melakukan	 berbagai	 terobosan	 untuk	 memberdayakan	 bakat	 dan	 minat	 siswa	 melalui	
kegiatan	ekstrakurikuler.	Berdasarkan	penjelasan	diatas,	dapat	diartikan	bahwa	pendidikan	dapat	
dilakukan	 dengan	 berbagai	 kegiatan	 yang	 masih	 berhubungan	 dengan	 pengembangan	 ilmu	 dan	
pengetahuan,	salah	satunya	adalah	kegiatan	ekstrakurikuler.	
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Kegiatan	ektrakurikuler	dalam	Kurikulum	2013	dikelompokkan	berdasarkan	kaitan	kegiatan	
tersebut	dengan	kurikulum,	yakni	ekstrakurikuler	wajib	dan	ekstrakulikuler	pilihan.	Ekstrakurikuler	
wajib	merupakan	program	ekstrakulikuler	yang	harus	diikuti	oleh	seluruh	peserta	didik,	terkecuali	
peserta	 didik	 dengan	 kondisi	 tertentu	 yang	 tidak	 memungkinkannya	 untuk	 mengikuti	 kegiatan	
ekstrakurikuler	 tersebut.	 Dalam	 Kurikulum	 2013,	 Kepramukaaan	 ditetapkan	 sebagai	 kegiatan	
ekstrakurikuler	 wajib	 dari	 sekolah	 dasar	 (SD/MI)	 hingga	 sekolah	 menengah	 atas	 (SMA/SMK).	
Ekstrakurikuler	pilihan	merupakan	kegiatan	yang	dapat	dikembangkan	dan	diselenggarakan	oleh	
satuan	pendidikan	dan	dapat	diikuti	oleh	peserta	didik	sesuai	bakat	dan	minatnya	masing-masing.	
Adapun	 bentuk-bentuk	 kegiatan	 ekstrakurikuler	 pilihan	 antara	 lain	 latihan	 kepemimpinan	 siswa	
(LKS),	 palang	 merah	 remaja	 (PMR),	 usaha	 kesehatan	 sekolah	 (UKS),	 olahraga,	 seni	 dan	 budaya,	
pecinta	alam,	koperasi	siswa,dsb..	

Program	ekstrakurikuler	Pramuka	ini	 lebih	menekankan	pada	pemahaman	dan	penguasaan	
kemampuan	dan	keterampilan	dengan	bentuk	kegiatan	yang	menarik,	menyenangkan,	sehat,	teratur,	
terarah,	 praktis,	 terorganisir	 dan	 tersusun	 dengan	 baik	 	 yang	 dilakukan	 di	 alam	 terbuka	 dengan	
prinsip	dasar	kepramukaan	dan	metode	kepramukaan	yang	tujuan	akhirnya	adalah	pembentukan	
watak,	akhlak	dan	budi	pekerti	luhur.	Oleh	karena	itu	partisipasi	dalam	kegiatan	kepramukaan	telah	
diakui	sebagai	cara	yang	efektif	untuk	membentuk	karakter	siswa,	memperkuat	kedisiplinan,	dan	
meningkatkan	keterampilan	sosial	mereka.	

Kegiatan	ekstrakurikuler	Pramuka	sangat	berpengaruh	dengan	gerak	tubuh	atau	aktivitas	fisik	
seperti	kegiatan	senam,	kegiatan	Pendidikan	Jasmani	(olahraga),	dan	kegiatan	Pramuka	lebih	banyak	
dilakukan	di	lapangan,	di	ruang	yang	terbuka,	mengenal	alam	sekitar	dan	lingkungannya.	Oleh	karena	
itu	dengan	adanya	keterkaitan	kegiatan	Pramuka	yang	dilakukan	dilapangan	dengan	mata	pelajaran	
pendidikan	jasmani,	dan	memiliki	potensi	besar	dalam	membentuk	sikap	dan	prilaku	positif	siswa,	
ada	 kebutuhan	 untuk	 memahami	 lebih	 lanjut	 tentang	 pengaruh	 kontribusi	 partisapsi	 kegiatan	
kepramukaan	 dengan	 tingkat	 kedisiplinan	 dan	 aktivitas	 fisik	 siswa	 pada	 pelajaran	 pendidikan	
jasmani,	 untuk	 kemudian	 dianalisa	 dan	 diharapkan	 memberikan	 sumbangsih	 berharga	 untuk	
evaluasi	 guru	 pendidikan	 jasmani.	 	 Maka	 dari	 itu	 penulis	 tertarik	 mengambil	 judul	 tentang	 “	
Kontribusi	 Partisipasi	 Dalam	 Kegiatan	 Kepramukaan	 Dengan	 Tingkat	 Kedisiplinan	 Dan	 Aktivitas	
Fisik	Pada	Pelajaran	PJOK	Siswa	SMAN	1	KAYANGAN,	Lombok	Utara	Tahun	2023	“.	

	
METODE	

Jenisl	 penelitianl	 yangl	 digunakanl	 adalahl	 penelitian	 asosiatifl	 kausal.	 lAsosiatif	 adalah	
penelitianl	 yang	 dilakukanl	 untuk	 mencaril	 hubungan	 ataul	 pengaruh	 lsatu	 atau	 lebihl	 variabel	
independenl	dengan	satul	atau	lebihl	variabel	ldependen.	Hubungan	kausall	merupakan	hubunganl	
sebab	 lakibat	 (Suryani,	 2019.119).	 Jadil	 di	 sinil	 ada	 ldua	 variabel	 yaitul	 variabel	 independenl	
(variabel	yangl	mempengaruhi)	danl	variabel	dependenl	 (variabel	yangl	 ldipengaruhi)	 (Sugiyono,	
2014.148).	 Penelitianl	 ini	 dilakukanl	 untuk	 mengetahuil	 “Seberapa	 Besar	 Kontribusi	 Kartisipasi	
Dalam	 Kegiatan	 Kepramukaan	 Dengan	 Tingkat	 Kedisiplinan	 Dan	 Aktivitas	 Fisik	 Siswa	 SMAN	 1	
Kayangan”.		

Metodologil	penelitianl	yangl	di	gunakanl	dalam	penelitianl	ini	ladalah	pendekatan	lkuantitatif.	
Data	 kuantitatifl	 adalah	 datal	 dalam	 bentukl	 jumlah	 dituangkanl	 untuk	menerangkanl	 satu-satul	
kejelasan	daril	angka-angkal	ataul	perbandinganl	daril	beberapal	gambaranl	sehinggal	memperoleh	
gambaranl	kemudian	dijelaskanl	kembali	dalaml	bentuk	lkalimat	atau	luraian	(Subagyo,	2016.106).	

Menurut	Sugiyono	(2015),	populasi	dapatl	diartikan	lsebagai	semua	objekl	dari	lunit-unit	yangl	
diteliti	yangl	memiliki	karakteristikl	ataupun	sifat	tertentu	yang	telah	di	tetapkan	oleh	peneliti	untuk	
dipelajari	 serta	 dikaji	 lebih	 dalam	 untuk	 kemudian	 dapat	 lditarik	 lkesimpulan.	 lPopulasi	 ldalam	
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penelitianl	 ini	 adalahl	 siswa	 SMAN	 1	 Kayangan.	 Jumlah	 populasi	 penelitian	 ynag	 semulannya	
berjumlah	600	orang	siswa,	dispesifikan	kembali	menjadi	siswa	SMAN	1	Kayangan	yang	mengikuti	
kegiatan	kepramukaan	 secara	kontribusi	maupun	partisipasi	dan	mengikuti	pelajaran	PJOK	yaitu	
sebanyak	29	orang	siswa	Sehingga	populasi	yang	diambil	oleh	peneliti	sebanyak	29	orang	siswa.	

Sampell	 adalahl	 bagianl	 daril	 jumlahl	 dan	 karakteristikl	 yang	 dimilikil	 oleh	 lpopulasi.	 Bila	
populasil	besar,	danl	peneliti	tidakl	mungkin	mempelajaril	semua	yangl	ada	padal	populasi,	misalnyal	
karena	keterbatasanl	dana,	 tenagal	dan	 lwaktu,	maka	penelitil	dapat	menggunakanl	sampel	yangl	
diambil	daril	populasi	litu.	Sedangkan	teknikl	sampling	adalahl	teknik	lpengambilan	lsampel.	Sampell	
pada	lpenelitian,	haruslah	bersifatl	representative,	lartinya	sampel	yangl	digunakan	dapatl	mewakili	
populasil	 penelitian.	 Untukl	mendapatkannya,	 jumlah	 sampel	 jugal	 harus	 ldiperhatikan.	 Semakin	
besarl	 jumlah	 lsampel,	 maka	 semakinl	 mewakili	 populasil	 dan	 semakinl	 kecil	 kesalahanl	 dalam	
lgeneralisasi.	Sebaliknya,	 jikal	sampel	semakinl	kecil	 ljumlahnya,	maka	 lsemakin	besar	kesalahanl	
dalam	lgeneralisasi.		

Jumlah	populasi	penelitian	sebanyak	29	orang	siswa	dilihat	dari	banyak	siswa	yang	mengikuti	
kegiatan	 kepramukaan.	 Apabila	 subjek	 kurang	 dari	 100	 orang,	 lebih	 baik	 diambill	 semuanya,	
sehingga	 penelitiannya	 merupakan	 penelitian	 populasi.	 Teknikl	 pengambilan	 sampell	 yang	
digunakanl	dalam	penelitianl	ini	ladalah	non-probability	lsampling.	Non-probability	sampling	adalah	
teknikl	pengambilan	sampel	dengan	 tidak	memberikan	peluang	atau	kesempatan	yang	sama	bagi	
setiap	unsur	atau	anggota	populasi	yang	dipilih	menjadi	sampel.	

Instrumenl	 penelitianl	 adalahl	 pengamatanl	 yangl	 dilakukan	 secaral	 sengaja,	 sistematisl	
mengenai	 fenomenal	 sosial	 denganl	 gejala-gejalal	 psikis	 untukl	 kemudian	 dillakukan	 lpencatatan	
(Joko	 Subagyo,	 2016.91).	 Secaral	 spesifik	 semual	 fenomena	 inil	 disebut	 lvariabel	 penelitian.	
Instrumenl	 penelitian	 digunakanl	 sebagai	 alatl	 analisis	 ldata.	 Pada	 penelitianl	 ini,	 instrumenl	
penelitian	 yangl	 digunakan	 berupal	 kuisioner	 ldengan	 menggunakan	 Skalal	 Likert.	 Skalal	 Likert	
digunakanl	 untuk	 lmengukur	 sikap,	 lpendapat,	 dan	 persepsil	 seseorang	 ataul	 sekelompok	 orangl	
tentang	lpenomena	lsosial.	
	
HASIL	&	PEMBAHASAN	
Hasil	

Hasil	 penelitian	 berupa	 data	 yang	 dideskripsikan	 untuk	 mengetahui	 gambaran	 tentang	
kontribusi	partisipasi	dalam	kegiatan	kepramukaan	dengan	tingkat	kedisiplinan	dan	aktivitas	fisik	
pada	 pembelajaran	 PJOK	 yang	 diukur	 dengan	 menggunakan	 angket	 yang	 berjumlah	 29	 butir	
pernyataan	dengan	alterrnatif	 jawaban	sangat	sering,	sering,	tidak	sering,	sangat	tidak	sering	dan	
diberi	skor	1-4.	Angket	yang	digunakan	diisi	oleh	responden	sebanyak	29	siswa	anggota	pramuka	
aktif	di	SMAN	1	Kayangan	yang	dijabarkan	dalam	bentuk	pernyataan	yang	terdiri	dari	3	faktor	yaitu	
kognitif,	afektif,	konatif.		

Selanjutnya,	 setelah	 responden	mengisi	 angket	 kemudian	 dilakukan	 perhitungan	 skor	 dari	
masing-masing	 faktor	 dengan	 menggunakan	 aplikasi	 SPSS	 13.	 Dari	 hasil	 data	 penelitian	 yang	
diperoleh,	kontribusi	partisipasi	kegiatan	kepramukaan	dengan	tingkat	kedisiplinan	dan	aktivitas	
fisik	pada	pelajaran	PJOK	siswa	SMAN	1	Kayangan	dapat	dikategorikan	menjadi	5	 kategori	 yaitu	
kategori	sangat	tinggi,	tinggi,	sedang,	rendah,	sangat	rendah.	Sehingga	secara	keseluruhan	diperoleh	
hasil	 bahwa	 deskripsi	 hasil	 penelitian	 identifikasi	 kontribusi	 partisipasi	 dalam	 kegiatan	
kepramukaan	 dengan	 tingkat	 kedisiplinan	 pada	 pelajaran	 PJOK	 siswa	 SMAN	 1	 Kayangan	
memperoleh	 skor	 total	 sebesar	 2707.	Untuk	 skor	 terendah	 (minimum)	 sebesar	 82,	skor	 tertinggi	
(maximum)	sebesar	104,	rata	rata	(mean)	sebesar	93.3,	nilai	tengah	(median)	sebesar	93,	nilai	yang	
paling	sering	muncul	(modus)	sebesar	93	dan	standar	deviasi	(SD)	 sebesar	5.62.	 Selanjutnya	data	
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dikategorikan	 sesuai	 dengan	rumus	yang	telah	ditentukan	menjadi	5	kategori,	yaitu	sangat	tinggi	
(ST),	tinggi	(T),	sedang	(S),	rendah	(R),	sangat	rendah	(SR).	
	

Tabel	1.	Deskripsi	Hasil	Penelitian	Kegiatan	Kepramukaan	Terhadap	Kedisiplinan	
	

	
Dari	 tabel	 diatas	 dapat	 dilihat	 bahwa	 secara	 keseluruhan	 kontribusi	 partisipasi	 dalam	

kegiataan	 kepramukaan	 dengan	 tingkat	 kedisiplinan	 siswa	 pada	 pelajaran	 PJOK	 siswa	 SMAN	 1	
Kayangan	 masuk	 kedalam	 kategori	 tinggi	 dengan	 jumlah	 persentase	 58.6%.	 Selanjutnya,	 hasil	
penelitian	 secara	 lebih	 rinci	 akan	 dideskripsikan	 mengenai	 faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	
kontribusi	 partisipasi	 kegiataan	 kepramukaan	 dengan	 tingkat	 kedisiplinan	 siswa	 pada	 pelajaran	
PJOK	siswa	SMAN	1	Kayangan.		
Faktor	Kognitif	

Hasil	dari	faktor	kognitif	memperoleh	skor	total	sebesar	819.	Untuk	skor	terendah	(minimum)	
sebesar	25,	skor	tertinggi	(maximum)	sebesar	31,	rerata	(mean)	sebesar	28.24,	nilai	tengah	(median)	
sebesar	 28.00,	 nilai	 yang	 paling	 sering	muncul	 (modus)	 sebesar	 28.00	 dan	 standar	 deviasi	 (SD)	
sebesar	1.704.	Selanjutnya	data	dikategorikan	sesuai	dengan	rumus	yang	telah	ditentukan	menjadi	
5	kategori,	yaitu	sangat	tinggi	(ST),	tinggi	(T),	sedang	(S),	rendah	(R),	sangat	rendah	(SR).	
	
Tabel	2.	Deskripsi	Hasil	Penelitian	Faktor	Kognitif	Yang	Terkandung	Dalam	Kontribusi	Partisipasi	
Kegiatan	Kepramukaan	Dengan	Tingkat	Kedisiplinan	Pada	Pelajaran	PJOK	Siswa	SMAN	1	Kayangan	

Skor	 Kategori	 Frekuensi	 Persen	
X	>	29.25	 Sangat	Tinggi	 8	 27,6	%	

24.75	<	X	≤	29.25	 Tinggi	 21	 72.4	%	
20.25	<	X	≤	24.75	 Sedang	 0	 0	%	
15.75	<	X	≤	20.25	 Rendah	 0	 0	%	

X	 15.75	 Sangat	Rendah	 0	 0	%	
Total	 	 29	 100	%	

	
Dari	 tabel	 diatas	 dapat	 dilihat	 bahwa	 faktor	 kognitif	 dalam	 kontribusi	 partisipasi	 kegiataan	
kepramukaan	 dengan	 tingkat	 kedisiplinan	 siswa	 pada	 pelajaran	 PJOK	 siswa	 SMAN	 1	 Kayangan	
masuk	kedalam	kategori	tinggi	dengan	jumlah	persentase	72,4%.	
Faktor	Afektif	

Hasil	dari	faktor	afektif	memperoleh	skor	total	sebesar	671.	Untuk	skor	terendah	(minimum)	
sebesar	20,	skor	tertinggi	(maximum)	sebesar	27,	rerata	(mean)	sebesar	23,13,	nilai	tengah	(median)	
sebesar	23,	nilai	yang	paling	sering	muncul	(modus)	sebesar	22	dan	standar	deviasi	(SD)	sebesar	
1.94.	Selanjutnya	data	dikategorikan	sesuai	dengan	rumus	yang	telah	ditentukan	menjadi	 5	kategori,	
yaitu	sangat	tinggi	(ST),	tinggi	(T),	sedang	(S),	rendah	(R),	sangat	rendah	(SR).	

Skor	 Kategori	 Frekuensi	 Persen	
X	>	94.25	 Sangat	Tinggi	 12	 41,4	%	

79.75	<	 X	≤	 94.25	 Tinggi	 17	 58,6	%	
65.25	<	X	≤	79.75	 Sedang	 0	 0	%	
50.75	<	X	≤	65.25	 Rendah	 0	 0	%	
X	 50.75	 Sangat	Rendah	 0	 0	%	

Total	 	 29	 100	%	
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Tabel	3.	Deskripsi	Hasil	Penelitian	Faktor	Afektif		Yang	Terkandung	Dalam	Kontribusi	Partisipasi	
Kegiatan	Kepramukaan	Dengan	Tingkat	Kedisiplinan	Pada	Pelajaran	PJOK	Siswa	SMAN	1	Kayangan	

Skor	 Kategori	 Frekuensi	 Persen	
X	>	22.75	 Sangat	Tinggi	 17	 58,6	%	

19.25	<	X	≤	22.75	 Tinggi	 12	 41,4	%	
15.75	<	X	≤	19.25	 Sedang	 0	 0	%	
12.25	<	X	≤	15.75	 Rendah	 0	 0	%	

X	 12.25	 Sangat	Rendah	 0	 0	%	
Total	 	 29	 100	%	

	
Dari	 tabel	 	diatas	dapat	 dilihat	 bahwa	 faktor	afektif	dalam	kontribusi	partisipasi	dalam	kegiataan	
kepramukaan	dengan	tingkat	kedisiplinan	siswa	pada	pelajaran	PJOK	siswa	SMAN	1	Kayangan	masuk	
kedalam	kategori	sangat	tinggi	dengan	 jumlah	persentase	58,6%.	
Faktor	Konatif	

Hasil	dari	faktor	konatif	memperoleh	skor	total	sebesar	1217.	Untuk	skor	terendah	(minimum)	
sebesar	37,	skor	tertinggi	(maximum)	sebesar	50,	rerata	(mean)	sebesar	41.96,	nilai	tengah	(median)	
sebesar	43,	nilai	yang	paling	sering	muncul	(modus)	sebesar	39	dan	standar	deviasi	(SD)	sebesar	
3.45.	Selanjutnya	data	dikategorikan	sesuai	dengan	rumus	yang	telah	ditentukan	menjadi	 5	kategori,	
yaitu	sangat	tinggi	(ST),	tinggi	(T),	sedang	(S),	rendah	(R),	sangat	rendah	(SR).	
	
Tabel	4.	Deskripsi	Hasil	Penelitian	Faktor	Konatif	Yang	Terkandung	Dalam	Kontribusi	Partisipasi	
Kegiatan	Kepramukaan	Dengan	Tingkat	Kedisiplinan	Pada	Pelajaran	PJOK	Siswa	SMAN	1	Kayangan	

Skor	 Kategori	 Frekuensi	 Persen	
X	>	42.25	 Sangat	Tinggi	 15	 51,7	%	

35.75	<	X	≤	42.25	 Tinggi	 14	 48,3	%	
29.25	<	X	≤	35.75	 Sedang	 0	 0	%	
22.75	<	X	≤	29.25	 Rendah	 0	 0	%	

X	 22.75	 Sangat	Rendah	 0	 0	%	
Total	 	 29	 100	%	

	
Dari	 tabel	 diatas	 dapat	 dilihat	 bahwa	 faktor	 kognitif	 dalam	 kontribusi	 partisipasi	 kegiataan	
kepramukaan	 dengan	 tingkat	 kedisiplinan	 siswa	 pada	 pelajaran	 PJOK	 siswa	 SMAN	 1	 Kayangan	
masuk	kedalam	kategori	sangat	tinggi	dengan	 jumlah	persentase	51,7%.	
Pembahasan	

Berdasarkan	hasil	penelitian	dapat	diketahui	bahwa	kontribusi	partisipasi	dalam	kegiataan	
kepramukaan	dengan	tingkat	kedisiplinan	siswa	pada	pelajaran	PJOK	siswa	SMAN	1	Kayangan	di	
deskripsikan	menjadi	kategori-kategori	yang	muncul	dari	pengaruh	tiga	faktor	yaitu	kognitif,	afektif,	
konatif	 yang	dijabarkan	dalam	5	kategori	menunjukkan	 bahwa	 frekuensi	 kontribusi	partisipasi	
kegiatan	 kepramukaan	 masuk	 dalam	 kategori	 tinggi.	 Akan	 tetapi	 masih	 ada	 beberapa	 guru	
pendidikan	 jasmani	yang	kurang	berperan	dalam	kegiatan	ekstrakurikuler	Pramuka,	hal	 tersebut	
dibuktikan	dengan	tidak	hadirnya	secara	rutin	guru	pendidikan	jasmani	dalam	kegiatan	Pramuka.	
Peran	 berkaitan	 dengan	 kata	 partisipasi	 dan	 peran	 guru	 adalah	 perangkat	 tingkah	 laku	 atau	
tindakan	 yang	 dimiliki	 seseorang	 dalam	 memberikan	 ilmu	 pengetahuan	 kepada	 anak	 didik.	
Seseorang	 dikatakan	 menjalankan	 peran	 manakala	 ia	 menjalankan	 hak	dan	 kewajiban	 yang	
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merupakan	bagian	yang	tak	terpisahkan	dari	status	yang	disandangnya.	Berdasarkan	hasil	penelitian	
diketahui	 kontribusi	partisipasi	 kegiatan	kepramukaan	 terhadap	kedisiplinan	berdasarkan	 faktor	
kognitif	 masuk	 dalam	 kategori	 tinggi	 dengan	 persentase	 72.4%,	 faktor	 ini	 berkaitan	 dengan	
pengetahuan	siswa	 tentang	 kegiatan	 kepramukaan	 yang	 merupakan	 salah	 satu	 faktor	 yang	
berpengaruh	 dalam	 peningkatan	 kedisiplinan	 pada	 pelajaran	 PJOK.	 Disamping	 itu	 kurangnya	
pengalaman	 siswa	 tentu	 berakibat	 pada	 lemahnya	 pemahaman	 mereka	 terhadap	 ide	 dasar	
pendidikan	kepramukaan.	Seorang	siswa	yang	mempunyai	pengetahuan	yang	baik	juga	akan	lebih	
berhasil	dalam	meningkatkan	kedisiplinan.	Agar	kategori	tinggi	bisa	dikatakan	sangat	tinggi,	hal	yang	
dapat	 dilakukan	 yaitu	 dengan	 cara	membaca	 buku	 dan	mencari	 pengalaman	 dari	 latihan	 setiap	
harinya	 sehingga	 proses	 	 kegiatan	 ekstrakurikuler	 berjalan	 dengan	 lancar.	 Berdasarkan	 hasil	
penelitian	 keseluruhan	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 hasil	 penelitian	 tentang	 kontribusi	
partisipasi	 kegiataan	kepramukaan	dengan	 tingkat	kedisiplinan	 siswa	pada	pelajaran	PJOK	 siswa	
SMAN	1	Kayangan	secara	garis	besar	berada	pada	kategori	tinggi	dengan	berdasarkan	faktor	yang	
mempengaruhi	kategori	tersebut	yaitu	faktor	kognitif,	afektif,	konatif.	

	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	pembahasan	dapat	disimpulkan	bahwa	kontribusi	partisipasi	
kegiataan	kepramukaan	dengan	tingkat	kedisiplinan	dan	aktivitas	fisik	siswa	pada	pelajaran	PJOK	
siswa	 SMAN	1	Kayangan	 yaitu	 tinggi	 dengan	 pertimbangan	 rata	 rata	 93.3.	 Kontribusi	 partisipasi	
kegiataan	kepramukaan	dengan	tingkat	kedisiplinan	dan	aktivitas	fisik	siswa	pada	pelajaran	PJOK	
siswa	SMAN	1	Kayangan	yang	berkategori	sangat	tinggi	12	orang	atau	41,4	%,	tinggi	17	orang	atau	
58,6	%,	sedang	0	%,	rendah	0	%	dan	sangat	rendah	0	%.	Saran	bagi	peneliti	selanjutnya:	Memberi	
atau	menggali	lagi		apa	yang	masih	kurang	dalam	penelitian	ini	dan	menambahkan	berbagai	faktor	
yang	ingin	di	kembagkan	dari	peneliti	sebelumnya.	
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